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<b>ABSTRAK</b><br>

Bahasa Lampung dipakai di Propinsi Lampung, Propins Sumatra Selatan, dan di desa Cikoneng, Anyer,
Jawa Barat. Data jumlah penduduk berdasarkan bahasaibu (Biro Pusat Statistik, 1990) tidak dapat
menjelaskan dengan pasti berapa jumlah penutur bahasa Lampung karena bahasaitu tidak termasuk
kelompok bahasa yang ditanyakan untuk mengetahui jumlah penduduk berdasarkan bahasaibu. Namun, dari
dataitu, dapat diperkirakan bahwa jumlah penutur bahasa Lampung tidak mencapai 1.500.000 orang, seperti
catatan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang didasarkan pada L anguage Atlas of the Pacific
Areaterbitan The Australian National University (1983). Untuk itu, mungkin terjadi penurunan jumlah
penutur bahasa karena penutur bahasa Lampung beralih ke bahasa Indonesia (Walker, 1976:2) atau terjadi
pencampuradukan pengertian antara jumlah penduduk dan jumlah penutur bahasa.

<br><br>

Bahasa Lampung terdiri atas dua dialek, yang oleh para peneliti terdahulu disebut dialek Nyo 'apa atau
dialek Api 'apa (Van Roijen 1930), dialek O dan A (Hadikesuma 1988:15), atau dialek Abung dan dialek
Pesisir (Walker 1976:1). Nama dialek Pesisir dan dialek Abung yang diberikan Walker sesuai dengan nama
yang diberikan oleh penutur adli itu sendiri. Tidak ada penjelasan mengapa Van Roijen menyebut dialek
Nyo dan Api, tetapi mungkin iaingin menunjukkan jauhnya perbedaan kosakata di antara kedua dialek itu
(karena untuk menyebutkan satu konsep, digunakan kata yang berbeda). Alasan Hadikesirma menyebut
dialek O dan dialek A ialah karena kata yang berakhir dengan vokal /ol di dalam dialek O berkorelasi dengan
kata yang berakhir dengan vokal /al di dalam dialek A.

<br><br>

Dialek Abung digunakan di (1) Kabupaten Lampung Utara, yaitu meliputi Kecamatan K otabumi,
Kecamatan Abung Besar, Kecamatan Abung Barat, Kecamatan Abung Timur, dan Kecamatan Abung
Selatan; (2) Kabupaten Lampung Tengah, yang meliputi Kecamatan Sukadana, Kecamatan Gunung Balak,
Kecamatan Gunung Sugih, Kecamatan Wal Jepara, Kecamatan Seputih Surabaya, Kecamatan Seputih
Mataram, Kecamatan Terbanggi Besar, dan Kecamatan Padang Ram; (3) Kabupaten Lampung Selatan
terdapat di dua buah desa, yaitu di desa Muara Putih, Negara Ratu, Kecamatan Natar; (4) Kotamadia Bandar
Lampung, yaitu di desa Jagabaya, Gunung Agung, Gedung Meneng, Rgjabasa, dan L abuhan Ratu.
<br><br>

Dialek Pesisir digunakan di (I) Kabupaten Lampung Tengah, yaitu di Kecamatan Labuhan Meringgai dan
Kecamatan Jabung serta beberapa desa di Kecamatan Padang Ratu; (2) Kabupaten Lampung Utara, yaitu di
Kecamatan Bahuga, Kecamatan Blambangan Umpu, Kecamatan Baradatu; (3) Kabupaten Lampung Barat;
(4) Kabupaten Lampung Selatan; (5) Kotamadia Bandar Lampung; (6) Kabupaten Cogan Komering Ulu dan
Kabupaten Cogan Komering Ilir, Kayu Agung, dan Danau Ranau di Sumatra Selatan; Berta (7) desa
Cikoneng, Anyer, Jawa Barat (Hadikesuma, 1988:8--9).
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Menurut Wetty (1992:2), penduduk Kecamatan Seputih Banyak, Kecamatan Seputih Raman, dan
Kecamatan Raman Utara merupakan penutur dialek Abung. Saya tidak sependapat dengan Wetty sebab
ketiga kecamatan itu justeru merupakan daerah permukiman transmigran asal Bali dan Jawa Timur, yang
didatangkan pada tahun 1955--1963, dan ketiganya tidak berbatasan dengan desa penutur bahasa Lampung.
Wetty jugatidak memasukkan Kecamatan Seputih Mataram dan Kecamatan Seputih Surabaya sebagai
penutur dialek Abung, padahal kedua kecamatan itu memiliki sejumlah desa yang penduduknya merupakan
penutur dialek Abung, misalnya desa Mataram Libo dan Terbanggi Libo (di Kecamatan Seputih Mataram)
dan desa Surabaya Libo dan Buminabung Libo (di Kecamatan Seputih Surabaya). </br>



